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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga praktikan dapat melaksanakan PPL 2 dan menyelesaikan laporan 

pelaksanaan PPL 2 di  SMA NEGERI 9 SEMARANG dengan baik dan lancar. 

 Laporan ini merupakan wujud pertanggungjawaban kami sebagai mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang yang telah melaksanakan kegiatan PPL 1 dan PPL 2. 

Keberhasilan dan kesuksesan dalam pelaksanaan PPL  tidak terlepas dari dukungan 

dan bantuan dari semua pihak yang terkait. Pada kesempatan ini, kami ingin 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Rektor UNNES, yang telah membantu dalam perijinan observasi 

2. Drs. Wiharto, M.Pd. selaku Kepala SMA Negeri 9 Semarang yang telah 

memberikan izin observasi selama kegiatan PPL 2. 

3. Joko Tulus Widodo, S.Pd, selaku Koordinator Guru Pamong SMA Negeri 9 

Semarang. 

4. Drs. Masugino, M.Pd, selaku Kepala UPT PPL Universitas Negeri Semarang. 

5. Liespridona Diner, S.Pd, M.Pd, selaku dosen Koordinator PPL. 

6. Prof. Drs. Achmad Binadja, Apt.,MS, Ph.D selaku dosen Pembimbing PPL. 

7. Bapak/Ibu Guru, karyawan dan siswa-siswa SMA N 9 Semarang yang telah 

bersedia memberi waktu dan kesempatan dalam pelaksanaan PPL. 

8. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan PPL kami. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan PPL 2 ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 

demi kesempurnaan kegiatan berikutnya. Semoga laporan PPL 2 ini dapat bermanfaat 

bagi para pembaca, terutama bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam dunia 

pendidikan. 

 

 Semarang, 8 Oktober 2012 

 

 Praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang salah satu lembaga penghasil tenaga 

kependidikan yang profesional yang berfungsi menghasilkan tenaga-tenaga 

kependidikan berusaha meningkatkan mutu lulusan antara lain dengan 

menjalankan kerjasama dengan berbagai pihak yang berkompeten dalam 

penyelenggaraan pendidikan. UNNES sebagai penghasil tenaga kependidikan 

menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagai upaya penerapan tenaga 

kependidikan yang profesional. Dalam kaitannya dengan pengembangan 

tenaga kependidikan, diperlukan satu strategi dan taktik untuk memperoleh 

hasil tenaga kependidikan yang benar-benar mempunyai kompetensi tingkat 

tinggi dan interpersonal skills yang mampu menghadapi tuntutan masa depan. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi dan 

taktik yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi yang mempunyai calon 

lulusan tenaga kependidikan untuk dipersiapkan dalam menghadapi dunia 

kependidikan (guru) secara nyata. Dalam menyiapkan tenaga kependidikan 

yaitu terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga terlatih, 

maka diperlukan suatu kompetensi melalui kegiatan PPL. 

PPL merupakan salah satu mata kuliah yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa. Bobot SKS mata kuliah ini adalah 4 SKS, maka dari itu 

mahasiswa harus melaksanakan dengan sebaik mungkain untuk mengikuti 

kegiatan PPL ini. PPL merupakan kegiatan untuk menerapkan semua teori 

yang telah diperoleh selam kuliah. PPL itu sendiri merupakan integral dan 

kurikulum pendidikan, tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang 

termasuk dalam struktur program kurikulum UNNES. Oleh karena itu, PPL 

wajib dilaksanakan oleh mahasiswa UNNES. 

PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan 

agar mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal, dan 

kompetensi kemasyarakatan.  
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B. Tujuan PPL 

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai tujuan membentuk mahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi 

profesional, kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakatan. Kemudian 

jika ditinjau dari tujuan khusus adalah : 

1. Untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan sacara profesional 

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa, calon pendidik agar 

senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa 

khususnya dalam pendidikan  

3. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar 

memiliki kualifikasi tingkatan kafabel personal, inovator, dan developer 

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi  sarjana pendidikan yang 

siap sebagai agen pembaharuan  dan dapat mewujudkan transformasi 

pendidikan  

5. Untuk memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi dan untuk memperoleh  masukan-masukan yang berharga bagi 

UNNES untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembaga 

pendidikan. 

Dan diharapkan setelah Praktik  Pengalaman Lapangan itu 

dilaksanakan akan mampu memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan 

agar mereka memenuhi konsep tersebut diatas. 

 

C. Manfaat 

Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan yaitu memberi bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi 

personal, dan kompetensi kemasyarakatan. Kompetensi profesional adalah 

kepiawaian di dalam menjalankan tugas atau jabatannya sesuai dengan 

keahliannya. Kompetensi personal adalah suatu keahlian seseorang di dalam 

menjalankan tugas yang terkait dengan pencerminan nilai, sikap, dan moral. 
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Sedangkan kompetensi kemasyarakatan adalah keahlian seseorang dalam 

kinerja yang terkait dengan masalah-masalah sikap saling membantu (norma 

kehidupan, gotong-royong). 

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap semua komponen yang terkait dengan mahasiswa, sekolah, dan 

perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh 

selama kuliah perkuliahan ditempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belajar mengajar 

di sekolah latihan. 

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang pelaksanaan 

pendidikan. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan 

masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

2. Manfaat bagi sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru 

dalam perencanaan program pendidikan yang akan datang. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memeperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum, metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan 

tuntutan yang ada dilapangan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES) 

yang mengambil program kependidikan. Praktik Pengalaman Lapangan itu 

meliputi kegiatan yang harus dilakukan oleh praktikan, sebagai pelatihan 

untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya. 

Pelaksanaan ini sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka 

memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam pemyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah. 

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, 

personal, dan kemasyarakatan (sosial). 

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar 

mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki 

seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan 

kemasyarakatan. 

 

B. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan 

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rektor Universitas 

Negeri Semarang nomor 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalaman 

bagi mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang. Dalam 

SK ini terdapat 25 pasal yang memuat semua peraturan mengenai 

pelaksanaan PPL di sekolah latiahan baik PPL 1 maupun PPL 2. karena itu 

hendaknya pelaksanaan PPL hendaknya mengacu pada SK tersebut.  
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Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi praktik mengajar, 

praktik administrasi, serta kegiatan kependidikan yang bersifat kurikuler yang 

berlaku disekolah. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri dari 2 tahap yaitu : 

1. Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I), yang berupa observasi mengenai 

keadaan fisik dan lingkungan sekolah, observasi kegiatan guru tentang 

refleksi perencanaan dan aktualisasi pembelajaran. 

2. Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II), yang berupa Praktik mengajar 

secara langsung di sekolah latihan. 

 

A. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan 

Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang 

wajib melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), karena kegiatan 

ini merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga 

kependidikan (berupa Mata Kuliah) berdasarkan kompetensi ynag termasuk 

di dalam struktur program kurikulum. 

Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi mahasiswa 

program S1, Program Diploma, Program Akta, dan program lain. Mata 

kuliah ini mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan perincian PPL 1 sebanyak 

2 SKS dan PPL 2 sebanyak 4 SKS. Sedangkan 1 SKS setara dengan 4 x 1 

jam (60 menit) x 18 = 72 jam.  

 

B. Persyaratan dan Tempat 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

(khususnya program S1)  sebelum untuk dapt mengikuti PPL 2. 



 

 

6 

 

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di dalamnya 

lulus mata kuliah: SBM II / IBM II / daspro II, dibuktikan dengan 

menunjukkan KHS kumulatif. 

2. Telah lulus mengikuti PPL 1. 

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan / Dosen Walinya dan telah 

mendaftarkan MK PPL 2 dalam KRS. 

4. Mendaftarkan diri secara pribadisebagai calin peserta PPL 2 pada UPT 

PPL UNNES dengan: 

a. menunjukkan KHS kumulatif; 

b. menunjukkan bukti pembayaran SPP; 

c. menunjukkan bukti telah lulus PPL 1 (misalnya Sertifikat PPL 1I yang 

asli); 

d. menunjukkan bukti pembayaran Buku Pedoman PPL: 

e. mengisi formulir-formulir pendaftaran PPL 2; dan 

f. menyerahkan dua (2) lembar pas foto terbaru ukuran 3 x 4 cm. 

Tempat Praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan 

Kepala Dinas P dan K Propinsi Jawa Tengah atau pimpinan lain yang setara 

dan terkait dengan tempat latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di 

tempat latihan ditentukan oleh UPT PPL UNNES dan Instansi lain terkait. 

Yang perlu diperhatikan, mahasiswa praktikan menempati tempat latihan 

yang sama sejak PPL 1 sampai PPL 2. 

 

C. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan 

teladan bagi siswa dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung 

jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota 

sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 
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1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatiakan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik. 

 

D. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan 2 

adalah: 

1. observasi dan orientasi di tempat praktik; 

2. pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing; 

3. pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar; 

4. kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik; 
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5. membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan 

dan sebaliknya; 

6. menyusun laporan ahsil observasi dan orientasi di tempat praktik; 

7. menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik; 

8. mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan. 

 

E. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar para guru 

profesional dalam tugasnya, adalah sebagai berikut: 

1. memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, 

kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis; 

2. memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas 

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, 

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-

kebijakan pemerintah di bidang pendidikan; 

3. menguasai materi pembelajaran; 

4. menguasai pengelolaan pembelajaran; 

5. menguasai evaluasi pembelajaran; 

6. memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya. 

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat 

perencanaan konkret dan detail untuk dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran; menempatkan siswa sebagai arsitek pembangun gagasan dan 

guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra siswa; bersikap kritis 

dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif; bersikap kreatif dalam 

membangun dan menghasilkan karya pendidikan seperti pembuatan alat 

bantu belajar, analisis materi pembelajaran, penyusunan alat penilaian, dan 

lainnya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN  

 

A. Waktu 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan mulai 

tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan 17 Oktober 2012. Sedangkan waktu 

pelaksanaannya yaitu setiap hari Senin s/d Kamis dimulai jam 07.00 sampai 

jam 13.30 WIB, hari Jum’at jam 07.00-11.00 dan hari Sabtu jam 07.00 – 

12.45 WIB. 

 

B. Tempat 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II bertempat di  SMA 

Negeri 9 Semarang, Jl. Cemara Raya Padangsari Banyumanik, Semarang.  

 

C. Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012  yang dilaksanakan oleh guru 

praktikan adalah sebagai berikut :  

1. Penerjunan 

Penerjunan mahasiswa  PPL tahun 2012 di SMA Negeri 9 

Semarang dilaksanakan pada hari Senin, 30 Juli 2012 jam 09.00 WIB. 

2. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan / observasi di SMA Negeri 9 

Semarang dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 30 Juli – 11 Agustus 

2012. Dalam kegiatan ini mahasiswa praktikan melakukan observasi di 

sekolah dan juga melakukan observasi di kelas bersama guru pamong. 

3. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan 

dibawah bimbingan guru pamong . Dalam kegiatan latihan mengajar, 

praktikan diberi kesempatan mengampu 3 kelas yaitu kelas X-1, X-2 dan 

X-3. Sebelumnya masuk ke kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan RPP yang akan dipakai mengajar, 



 

 

10 

 

perangkat tersebut sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru 

pamong. 

4. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan sendiri oleh praktikan dimana guru 

pamong sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi 

sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada 

guru pamong.  

5. Pelaksanaan ujian praktik mengajar 

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir 

praktik. Penilaian dilakukan oleh guru pamong dan dosen pembimbing. 

6. Bimbingan penyusunan laporan 

  Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari 

berbagai pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen 

koordinator, teman-teman praktikan 1 sekolah latihan dan pihak lain yang 

terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya. 

7. Penarikan 

Penarikan PPL  tahun 2012 di SMA Negeri 9 Semarang 

dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2012. Setelah melakukan ujian 

mengajar dan menyelesaikan laporan PPL. 

 

D. Materi Kegiatan 

a. Persiapan (Pembuatan perangkat pembelajaran) 

Persiapan mahasiswa praktikan sebelum mengajar adalah membuat 

perangkat pembelajaran. Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus 

membuat RPP yang telah disesuaikan dengan silabus kemudian 

dikonsultasikan kepada guru pamong. Sedangkan untuk perangkat 

pembelajaran lainnya yaitu Kalender  Pendidikan, Program Tahunan, 

Program Semester, Distibusi Alokasi Waktu dan Rincian Minggu Efektif  

juga dibuat oleh mahasiswa pratikan yang sebelumnya sudah diajari oleh 

guru pamong. 
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 Selain itu mahasiswa praktikan juga mempersiapkan media 

pembelajaran berupa power point yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

 

b. Kegiatan Belajar Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi : 

 Kegiatan awal 

Salam pembuka 

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, mahasiswa praktikan 

memulai pelajaran dengan memberikan salam pembuka.  

Presensi kehadiran siswa 

Setelah salam, mahasiswa praktikan menanyakan mengenai 

kehadiran siswa. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu 

memanggil satu persatu maupun dengan menanyakan 

ketidakhadiran siswa.  

Penyampaian motivasi 

Untuk mengondisikan siswa menuju materi baru, guru sebaiknya 

memberi motivasi kepada siswa. Kegiatan ini dapat dilakukan 

dengan berbagai cara seperti pengulangan materi sebelumnya atau 

review, maupun mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga nantinya siswa diharapkan dapat memperhatikan 

pelajaran yang disampaikan. 

Penyampaian tujuan pembelajaran 

Agar siswa tahu tujuan dari pembelajaran yang akan disampaikan 

maka mahasiswa praktikan menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran. 

 Kegiatan inti 

a. Penyampaian materi 

Setelah siswa terkondisi, mahasiswa praktikan mulai memasuki 

materi pelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
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dibuat. Dalam penyampaian materi pelajaran, guru praktikan dapat 

menggunakan berbagai metode atau pendekatan dalam 

pembelajaran. 

b. Latihan soal 

Setelah penyampaian materi selesai, mahasiswa praktikan harus 

mengajak siswa untuk berlatih soal bersama-sama. Latihan ini 

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk misalnya, latihan tertulis, 

diskusi dan tanya jawab. 

 Kegiatan akhir 

a. Latihan keterampilan 

Latihan keterampilan adalah salah satu kegiatan pembelajaran 

untuk mengukur tingkat kepahaman siswa. Kegiatan ini pada 

dasarnya sudah termasuk dalam seluruh kegiatan pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa praktikan biasanya 

mengadakan kegiatan ini setelah kegiatan inti selesai dilaksanakan. 

b. Penguatan materi 

Penguatan materi adalah satu kegiatan yang dilakukan hanya pada 

hari tersebut saja. Bentuk penguatan materi dapat dilaksanakan 

dalam berbagai bentuk, misalnya pengulangan materi secara 

singkat, atau melakukan tanya jawab antara mahasiswa praktikan 

dengan siswa. 

c. Kesempatan tanya jawab 

Kegiatan ini dilakukan bila pemberian materi telah selesai dan guru 

memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang 

kurang jelas atau hal-hal lain yang berhubungan. 

d. Memberi tugas akhir 

Mahasiswa praktikan memberikan tugas akhir yang telah ada di 

buku paket ataupun LKS. 

e. Salam penutup 

Mahasiswa praktikan menutup proses belajar mengajar hari itu 

dengan salam penutup dan doa. 
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E. Proses Pembimbingan 

Proses bimbingan sekolah untuk mahasiswa praktikan dilakukan oleh 

guru pamong, dan dosen pembimbing. Bimbingan yang dilakukan berupa 

bimbingan persiapan belajar pembelajaran seperti pembuatan perangkat 

pembelajaran , penyusunan soal ulangan harian dan remidi serta bagaimana 

cara mengelola kelas dan menggunakan berbagai metode dan pendekatan agar 

KBM berjalan dengan efektif dan efisien. Guru pamong juga selalu ikut 

didalam kelas sehingga apabila ada kekeliruan materi, guru pamong dapat 

meralatnya.  

 

F. Hal-hal yang mendukung dan menghambat selama PPL 

1. Kondisi yang mendukung. 

a. Tersedianya fasilitas sekolah yang cukup memadai 

b. Kualitas tenaga pengajar yang sudah professional. 

c. Hubungan yang terjalin dengan baik antara guru, siswa, kepala 

sekolah dan anggota sekolah lainnya. 

d. Bimbingan dan arahan yang dilakukan oleh guru pamong selama 

PPL berlangsung. 

2. Kondisi yang menghambat  

a. Kemampuan praktikan dalam mengelola kelas masih kurang 

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari 

pada mata kuliah yang didapat. 

c. Motivasi siswa mengikuti pembelajaran kimia masih kurang 

 

G. Guru Pamong 

Guru pamong yang membimbing mahasiswa praktikan bidang studi 

Kimia di SMA Negeri 9 Semarang adalah Ibu Dra. Dewi Handayani. Beliau 

mengajar kelas X dan kelas XII. Untuk kelas X beliau mengajar kelas X-1,X-

2,X-3,X-4, X-7 dan X-8 sedangkan untuk kelas XII beliau mengajar kelas XII 

IPA 3 dan XII IPA 4. Beliau juga menjadi wali kelas anak X-4. Beliau sangat 
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sabar dalam mengadapi murid-murid. Cara mengajar beliau efektif karena 

materi dapat diserap oleh siswa. Selama PPL berlangsung, Beliau sangat 

membantu praktikan dalam memberikan masukan, kritik dan saran  

bagaimana cara mengajar agar siswa paham terhadap mata pelajaran kimia,  

membantu  meluruskan materi apabila ada yang kurang benar. Beliau  juga 

mengajarkan cara membuat perangkat pembelajaran yang disusun selama 1 

tahun. Tidak hanya itu, karena nantinya praktikan tidak hanya mengajar kelas 

X sehingga beliau juga mengajarkan membuat perangkat pembelajaran untuk 

kelas XI dan XII sebagai modal menjadi calon guru. Dalam setiap 

pelaksanaan KBM beliau memberikan pelajaran bahwa guru bukan hanya 

pengajar tetapi juga pendidik yang  mendidik moralserta budi pekerti siswa. 

 

H. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan bidang studi Kimia 

adalah Bapak Prof. Ahmad Binadja.  Beliau membimbing kami selama 

kegiatan PPL 2 berlangsung dengan sangat baik mulai dari proses awal 

penerjunan sampai penarikan akhir. Arahan dan bimbingan beliau sangat 

membantu praktikan dalam menjalani kegiatan PPL 2. 

Demikian seluruh pelaksanaan kegiatan PPL 2 tahun 2012  di SMA 

Negeri 9 Semarang yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan. 

 

a. sebagai bagian dari anggota sekolah, sehingga selalu dilibatkan dalam 

berbagai kegiatan yang ada di sekolah latihan. 

b. Hubungan baik antara praktikan dengan teman-teman PPL , guru 

pamong, dosen pembimbing, koordinator guru pamong, dosen 

koordinator, kepala sekolah, bapak-ibu guru beserta staf karyawan. 

Tata Usaha (TU) serta peserta didik SMP Negeri 2 Ungaran dapat 

memotivasi dan menjadikan praktikan lebih betah dan senang sehingga 

dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dengan 

baik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II di SMA N 9 

Semarang telah berjalan dengan baik tanpa ada kesulitan yang berarti. 

Kerjasama antara guru pamong, dosen pembimbing, siswa dan seluruh 

perangkat sekolah juga sangat baik. Mahasiswa praktikan mendapatkan 

banyak pengalaman yang sangat bermanfaat bagi pembentukan sikap 

kompetensi profesional sebagai seorang calon pendidik. 

Harapan praktikan sebagai mahasiswa, dengan adanya Praktik 

Pengalaman Lapangan ini mempunyai manfaat dari kegiatan yang 

dilaksanakan bagi mahasiswa praktikan, sekolah praktikan maupun bagi 

UNNES dan setelah kegiatan PPL II berakhir, mahasiswa praktikan dapat 

terus mengembangkan kemampuan diri, di manapun berada, untuk menjadi 

seorang guru yang profesional.  

B. Saran 

Sebagai penutup, penulis sebagai guru praktikan dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Mahasiswa praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah tempat praktikan agar seluruh kegiatan PPL I maupun 

PPL II dapat bejalan dengan baik. 

2. Kepada lembaga Universitas Negeri Semarang agar terjalin kerja sama 

yang baik dengan semua instansi yang terkait dengan kegiatan PPL, 

khususnya dengan sekolah-sekolah latihan. 

3. Pihak sekolah sebaiknya dapat menunjuk guru pamong yang benar-benar 

telah berpengalaman dalam mengajar karena dari guru pamonglah 

mahasiswa praktikan memperoleh sebagian besar ilmu dan pengalaman 

dalam proses belajar mengajar. 
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REFLEKSI DIRI 

 

Praktik pengalaman lapangan merupakan semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa kependidikan,sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan 

ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah atau di tempat latihan lainnya. PPL terbagi jadi 2 tahap yaitu PPL 1 dan 

PPL 2.  Dalam PPL 2 ini mahasiswa praktikan melakukan pembelajaran kurikuler 

di sekolah latihan, sehingga dalam PPL 2 ini praktikan memperoleh gambaran 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya di SMA N 9 

Semarang. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran Kimia 

a. Kekuatan bidang studi Kimia 

Kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu sains yang mempelajari 

proses yang terjadi di dalam kehidupan kita sehari-hari. Pendidikan Kimia 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Pembelajaran 

kimia menuntut peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

dapat bersikap layaknya seorang “Scientist” yang mempelajari gejala-gejala 

alam melalui observasi, eksperimentasi dan analisis yang rasional, dengan 

menggunakan sikap ilmiah dan menggunakan prosedur eksperimen (proses 

sains) untuk menjelaskan rahasia alam semesta. Sikap-sikap ilmiah tersebut 

dapat membuat penemuan-penemuan, dan penemuan tersebut merupakan 

produk sains. Untuk mengembangkan produk ilmiah diperlukan sikap-sikap 

ilmiah yang dilakukan melalui proses ilmiah (metode ilmiah).  

b. Kelemahan bidang studi Kimia 

Selama ini kimia dianggap sebagai pelajaran yang sulit, yang menyajikan 

berbagai konsep jadi untuk dimengerti oleh siswa, perhitungan, dan 

eksperimen. Kebanyakan siswa dalam belajar kimia cenderung sekedar 

memahami konsep-konsep yang telah jadi, kurang melakukan deskripsi dan 

manipulasi obyek atau kejadian nyata, dan kurang memahami rumus. 

Akibatnya siswa kurang memahami hakekat konsep yang dipelajari, juga 

kurang memiliki ketrampilan belajar sains (Kimia) yang benar, dan kurang 

berminat dalam pelajaran kimia. Pada kenyataannya tidak demikian, kimia 

dapat mendasari munculnya berbagai temuan di berbagai bidang, karena 

kimia berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di SMA N 9 Semarang 

Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMA N 9 

Semarang cukup memadai. Kondisi Lingkungan sekolah, ruang kelas, 

perlengkapan belajar mengajar seperti papan tulis, LCD, buku pegangan 

siswa, dan buku pegangan guru sudah tersedia dengan baik. Gedung sekolah 

kondisinya baik dan memadai untuk penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, disediakan pula perpustakaan yang dilengkapi dengan 

buku-buku yang  dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa. 
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Sarana pendukung dalam pembelajaran kimia yang sangat penting adalah 

Laboratorium kimia. Laboratorium kimia di SMA N 9 Semarang terletak di 

lantai 2 gedung sekolah dengan kondisi fisik yang sangat baik. 

 

3. Kualitas Guru pamong dan Dosen pembimbing 

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan 2, praktikan dibimbing oleh Guru 

Pamong di SMA N 9 Semarang yaitu ibu Dra. Hj. Dewi Handayani. Praktikan 

banyak dibimbing dan diberi arahan mengenai segala hal yang berkaitan 

dengan kegiatan belajar mengajar. Beliau juga memberikan bimbingan dan 

arahan dalam pembuatan Silabus, RPP, Promes,Prota, dll. Selain itu, beliau 

merupakan sosok guru yang profesional. Selain cerdas, sabar, beliau juga 

ramah dan dekat dengan siswa yang mengajarkan kepada praktikan bahwa 

dunia keguruan dan kegiatan mengajar akan menyenangkan apabila ada 

kedekatan dengan siswa. 

Sedangkan dosen pembimbing adalah tenaga pendidik yang cermat, disiplin 

dan memilki dedikasi yang tinggi. Beliau membimbing praktikan untuk 

melaksanakan rencana kegiatan PPL di SMA N 9 Semarang, mengamati 

kegiatan praktikan serta menilai proses pembelajaran. Dosen pembimbing 

kimia adalah Prof. Drs. Achmad Binadja, Apt., MS, Ph.D. Beliau sangat 

ramah, bertanggung jawab dan mampu menampung keluhan siswa serta 

memberikan solusi atas permasalahan yang ada. 

Berbagai arahan dari Guru pamong dan Dosen Pembimbing sangat 

membantu praktikan dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di 

SMA N 9 Semarang, sehingga dapat membuka wawasan praktikan mengenai 

kegiatan belajar mengajar. 

 

4. Kualitas pembelajaran di SMA N 9 Semarang 

Pembelajaran di SMA N 9 Semarang dapat dikategorikan mempunyai 

kualitas yang baik. Dalam pembelajaran didukung oleh fasilitas yang dapat 

membantu siswa memahami materi. Guru juga mengadakan variasi metode 

mengajar salah satunya yaitu praktikum dan diskusi. 

 

5. Kemampuan diri praktikan 

Praktikan selalu berusaha untuk maksimal dalam melakukan kegiatan PPL 

ini. Praktikan telah mengaplikasikan apa yang telah didapatkan saat di bangku 

kuliah pada sekolah. Akan tetapi, kemampuan diri praktikan masih sangat 

terbatas dan masih dalam tahap belajar. Berbagai arahan, bimbingan, saran dan 

dorongan dari guru pamong dan dosen pembimbing sangat dibutuhkan guna 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi praktikan. 

 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 2 

Dalam PPL 2 yang telah dilaksanakan di SMA N 9 Semarang, praktikan 

mendapat nilai tambah yaitu memperoleh gambaran mengenai kegiatan belajar 

mengajar yang meliputi variasi mengajar, metode pembelajaran, sumber belajar 

yang digunakan, membuat RPP, silabus, PROTA, PROMES, dll.  
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Setelah mengikuti PPL 2, praktikan lebih mengerti mengenai peran dan 

tugas dari personal yang ada di sekolah dan bagaimana cara berinteraksi dan 

berperan serta dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. 

 

7. Saran pengembangan bagi SMA N 9 Semarang dan UNNES 

A. Bagi SMA N 9 Semarang 

Mengenai laboratorium Kimia di SMA N 9 Semarang, sebaiknya 

ruang kelas X-10 yang saat ini siswanya menempati Lab. Kimia segera 

diselesaikan untuk memeperlancar kegiatan praktikum kimia. 

 

B. Bagi UNNES 

Tetap menjalin kerjasama dan kordinasi dengan SMA N 9 Semarang agar 

selalu dapat terbina hubungan yang baik. 

 

 

 

Semarang, Oktober 2012 

Mengetahui,       

Guru Pamong     Praktikan, 

  

 

 

 

Dra. Hj. Dewi Handayani   Winda Puri Reysita A. 

NIP. 1976070772006042041   NIM. 4301409051 

 


